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INTISARI 

 

SUBJECTIVE WELL-BEING  PADA PEREMPUAN NIKAH DINI PAKSA 

(STUDI FENOMENOLOGI NIKAH DINI PAKSA DALAM BUDAYA 
NOLAK SANGKAL DESA PAKAMBAN DAYA KABUPATEN SUMENEP) 

Khatibul Umam 

NIM : 16710088 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengekplorasi dan memahami 
fenomena subjective well being perempuan yang menikah dini secara paksa 
karena adanya budaya nolak sangkal. Informan dalam penelitian ini berjumlah 
dua orang dengan kategori memiliki riwayat pernikahan dini secara paksa karena 
adanya budaya nolak sangkal. Metode penelitian menggunakan metode kualitatif 
dengan pendekatan studi fenomenologi. Adapun pengumpulan data dalam 
penelitian ini yakni menggunakan observasi dan wawancara. Hasil dari penelitian 
ini menunjukkan bahwa perempuan yang mengalami pernikahan dini paksa 
karena adanya latar belakang budaya nolak sangkal memiliki kepuasan kehidupan 
secara keseluruhan dan pada tahap kehidupan saat ini informan  merasakan 
absennya afek negative dan lebih merasakan afek positif dari pada pada fase awal 
pernikahan. Adapun faktor yang mempengaruhi Subjective well being pada 
perempuan yang menikah dini paksa karena budaya nolak sangkal adalah support 
system berupa keluarga pribadi dan keluarga mertua yang sangat mencintainya. 
Sedangkan pemaknaan dari informan penelitian adalah tentang kesabaran, 
keihklasan, kekuatan, dan keyakinan dalam kehidupan, Pemaknaan lainnya juga 
terkait sikap patuh kepada kedua orang tua. 

Kata kunci : Subjective well-being, Nikah Dini Paksa, Budaya Nolak Sangkal 
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ABSTRACT 

 

SUBJECTIVE WELL-BEING TO FORCED EARLY MARRIED WOMEN 

(STUDY OF FORCED EARLY MARRIAGE PHENOMENOLOGY IN 
THE CULTURE OF NOLAK SANGKAL OF PAKAMBAN DAYA 

VILLAGE, SUMENEP DISTRICT) 

Khatibul Umam 

NIM : 16710088 

This study aims to explore and understand the phenomenon of subjective 
well being of women who were forced early marriage due to a culture of nolak 
sangkal. There are two informants in this study with the category of having a 
history of forced early marriage because of the culture nolak sangkal. The 
research method used a qualitative method with a phenomenological study 
approach. The data collection in this study is using observation and interviews. 
The results of this study indicate that women who experience forced early 
marriage due to a cultural background of nolak sangkal have life satisfaction or 
subjective well being and at this stage of life the informants feel the absence of 
negative affects and feel more positive effects than in the initial phase of 
marriage. The factors that affect the subjective well being of women who marry 
early forcibly because the culture of nolak sangkal is a support system in the form 
of a private family and a family of in-laws who really love them. While the 
meaning of the research informants is about patience, sincerity, strength, and 
belief in life, other meanings are also related to obedience to both parents. 

Keyword: Subjective well-being, Forced Early Marriage, Culture of Nolak          
Sangkal
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Masa Adolesen merupakan suatu tahapan perkembangan dalam 

kehidupan manusia yang dalam kacamata masyarakat tidak lagi di 

pandang sebagai seorang anak dan juga masih belum diakui sebagai 

individu yang dewasa dengan segala kewajiban dan haknya.  

Perkembangan remaja dalam perjalananya dibagi menjadi tiga fase, yaitu 

fase remaja awal , fase pertengahan , dan fase akhir (Sarwono, 2012). 1) 

Remaja awal (10-14 tahun) Remaja pada masa ini mengalami 

pertumbuhan fisik dan seksual dengan cepat. Pikiran difokuskan pada 

keberadaanya dan pada kelompok sebaya. Perilaku seksual remaja pada 

masa ini lebih bersifat menyelidiki, dan tidak membedakan. Sehingga 

kontak fisik dengan teman sebaya adalah normal. 2.) Remaja pertengahan 

(15-17 tahun) remaja pertengahan mulai bereksperimen dengan ide, 

memikirkan apa yang dapat dibuat dengan barang barang yang ada, 

mengembangkan wawasan, dan merefleksikan perasaan kepada orang 

lain 3) Remaja akhir (18-21 tahun ) Remaja pada fase ini ditandai dengan 

pemikiran oprasional formal penuh, termasuk pemikiran mengenai masa 

depan baik itu pendidikan, kejuruan, dan seksual. 

 Tugas Perkembangan remaja dkategorikan belum saatnya menikah 

dan untuk menuju pada fase pernikahan, remaja dipandang masih belum 

memiliki kesiapan secara mental ataupun psikologis dan belum 

memasuki usia yang ideal utuk menikah. Persiapan yang matang sebelum 

individu melakukan pernikahan dibutuhkan dalam menghadapi 

permasalahan yang akan di hadapi dan dapat diatasi dengan tanggung 

jawab. Persiapan yang dimaksud bukan hanya berbentuk fisik semata, 

juga mencakup persuapan psikis yang terlihat dari matangnya emosi dan 

fisik yang bisa dilihat dari hormone seksual pada wanita (Hurlock, 1980) 

Kepala Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional 
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(BKKBN) Surya Chandra Surapaty menyatakan bahwa usia ideal 

menikah menurut kampanye program Generasi Berencana BKKBN 

adalah di atas 21 tahun bagi perempuan dan 25 tahun bagi lelaki. 

Berdasarkan data BPS pada tahun 2015, perkawinan usia anak di 

Indonesia, khususnya perempuan yang menikah sebelum usia 18 tahun 

sebasar 23%. Perkawinan usia anak di Indonesia cenderung lebih tinggi 

di wilayah pedesaan dibanding perkotaan. Data tahun 2015, perkawinan 

usia anak di perdesaan mencapai 27,11% dan diperkotaan hanya 17,09%. 

Meski di sejumlah daerah telah terjadi kemajuan, namun ada beberapa 

daerah di Indonesia yang mencatatkan angka perkawinan dini cukup 

tinggi (Julianto, 2016).  

Pernikahan dalam pandangan islam adalah suatu akad atau 

perikatan untuk menghalalkan hubungan antara laki-laki dengan 

perempuan dalam rangka mewujudkan kebahagiaan hidup berkeluarga 

yang diliputi ketentraman dan kasih sayang dengan cara yang diridhoi 

oleh Allah SWT (Zurinal & Aminuddin, 2008). Proses kehidupan 

pernikahan tentulah bertujuan pada terbentuknya keluarga yang sejahtera 

terutama subjective well being (Subjective well-being). oleh karena itu 

pemenuhan subjective well being (subjective well-being) dalam praktek 

pernikahan dapat diperoleh dalam keluarga yang diliputi ketentraman dan 

kasih sayang antar pasangan, yang tentunya proses pernikahan tersebut 

dilatar belakangi oleh perasaan cinta.   

 Pernikahan merupakan salah satu momentum yang sangat di 

harapkan oleh setiap individu pada umumnya, karena dengan pernikahan 

individu akan mendapatkan keseimbangan hidup baik secara psikologis 

maupun sosial biologis. Pemenuhan kebutuhan biologis dan psikologis 

akan terpenuhi seperti penyaluran kebutuhan seks dan proses pemenuhan 

kebutuhan mental yaitu kemampuan mengendalikan emosi. Pernikahan 

menurut undang-undang pernikahan No. 1/1974 adalah ikatan lahir dan 

batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri 
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dengan tujuan  membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan 

kekal berdasarkan ketuhanan yang maha esa. 

 Pernikahan dini merupakan sebuah perkawinan di bawah umur 

yang target persiapannya (persiapan fisik, persiapan mental, dan 

persiapan materi) belum dikatakan maksimal (M. Dlori, 2005). Riduan 

Syarani (1978) pernikahan dini adalah pernikahan antara seorang pria 

dan seorang wanita yang masih belum dewasa baik psikis maupun 

mentalnya. Dari kedua definisi tersebut menjelaskan bahwa pernikahan 

muda dianggap belum memenuhi segala aspek persiapan baik fisik, 

mental ataupun materi dan aspek taraf kedewasaan dalam 

melangsungkan pernikahan. Individu dikategorikan sejahtera apabila ia 

merasa puas dengan kehidupannya. Penilaian kepuasan hidup tentulah 

didasarkan pada proses perbandingan keadaan individu saat ini, dengan 

standar yang baik menurut individu tersebut. 

Menuru Wijayanto (2001) individu yang melakukan pernikahan 

pada usia remaja maka proses perkembangan dirinya tidaik bisa optimal, 

remaja butuh waktu proses perkembanagn dirinya, bersosialisasi dan 

proses pencarian jati diri. Tugas perkembangan teresbut akan tidak 

optimal atau mengalami life Stage yang tidak terisi jika pada tingkat yang 

tidak semestinya telah melakukan pernikahan pada taraf kesiapan yang 

beum optimal. Remaja yang menikah pada usia muda sangat rentang 

mengalami kekerasan dalam rumah tangga dan kasus perceraian. Pada 

tahun 2019 Kantor Pengadilan Agama Pamekasan menyatakan bahwa 

tercatat pertahunnya, rata-rata sekitar 1500 kasuh lebih pasangan yang 

mengajukan perceraian, yang di dominasi oleh pasangan nikah dini.( 

TribunMadura, 2019).  

Hal yang serupa juga terjadi di salah satu kecamatan di Gresik, 

yakni kecamatan Wringinanom . Pada tahun 2017 tercatat 821 kasus 

pernikahan dini,dan yang tidak kalah mengejutkan data angka perceraian 

datang dari Kepala Kantor Kementrian Agama Gresik yang menyatakan 
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bahwa pada tahun 2017 tercatat 790 kasus percerain. (Rakyatku.com 

2018). Selain percerain, pernikahan dini juga sangat rentan kasus KDRT 

seperti studi yang dilakukan Rayi, dkk., 2016) dengan judul “Kekerasan 

dalam rumah tangga pada kasus nikah dini“ menyimpulkan bahwa faktor 

pencetus KDRT pada pasangan nikah dini adalah adanya kekuasaan yang 

timpang antara pasangan suami istri, usia pernikahan yang sangat muda, 

ekonomi dan pekerjaan. 

 Pada penelitian sebelumnya terkait percerain yang dilatar belakangi 

pernikahan dini disebabkan oleh beberapa faktor yaitu Pertama fenomena 

pernikahan dini dilakukan oleh pasangan yang pada kenyataannya kurang 

memiliki persiapan ataupun kematangan baik biologis, psikologis, 

maupun sosial ekonomi. Kedua faktor percerain pasangan nikah muda 

dikarenakan krisis moral dan akhlak serta status sosial ekonomi. Ketiga 

usia saat menikah sangat menentukan ketahanan dalam menjalani 

hubungan berkeluarga. (hasanah, 2018). Sedangkan pemerintah indonesia 

mengatur adanya pembatasan usia perkawinan sesuai dengan yang 

termaktub dalam Undang-undang Nomer 1 Tahun 1974 dalam pasal 7 

ayat (2) “ perkawinan hanya diizinkan jika pihak pria sudah mencapai 

umur 19 tahun dan pihak wanita sudah mencapai umur 16 tahun.  Tujuan 

pembatasan usia tersebut agar pasangan suami istri mampu mewujudkan 

keluarga yang sakinah dalam rangka pemenuhan kebutuhan biologis, 

menjaga keturunan dan kehormatan dalam menjalani kehidupan sebagai 

masyarakat adat. Pernikahan yang menjadi salah satu jalan pemenuhan 

kesehajteraan psikologi (subjective well-being), dan pemenuhan 

kebutuhan sosial biologis tidak akan berbanding lurus dengan tujuan 

dasarnya yaitu menciptakan ketentraman dan kebahagiaan sesuai dengan 

yang termakub dalam undang-undang pernikahan No. 1/1974 karena 

belum memenuhi segala aspek persiapan baik fisik, mental ataupun 

materi dan aspek taraf kedewasaan dalam melangsungkan pernikahan 

sehingga terjadilah perceraian, KDRT dan lainnya. 



5 
 

Selain latar belakang pemenuhan keseimbangan hidup baik secara 

psikologis (Subjective well-being) maupun sosial biologis yang 

menggerakan para remaja untuk melakukan praktek pernikahan dini 

terdapat hal lain yang menjadi motif pernikahan dini, yakni perjodohan 

atau paksaan dari orang tua untuk menikah pada usia muda. Orang tua 

seringkali merasa khawatir pada anak perempuannya ketika mulai 

menginjak usia tertentu dengan kondisi belum menikah atau dalam posisi 

pusaran tradisi yang menyebabkan orang tua harus sedini mungkin 

menikahkan anaknya. Seperti halnya pada masyarakat Madura khususnya 

di Kabupaten Sumenep yang memiliki budaya menikahkan anak 

perempuannya pada usia dini secara paksa. Dalam hal ini kerap kali 

perempuan yang sering mendapatkan tekanan dan paksaan dalam 

melakukan praktek nikah dini oleh orang tuanya dengan laki-laki yang 

belum memiliki hubungan istimewa sebelumnya. Perempuan yang 

mengalami praktek nikah dini paksa harus menjalani kehidupan rumah 

tangga pada usia yang belum saatnya, karena mayoritas mereka masih 

dalam proses belajar di bangku sekolah dan berinteraksi sosial dengan 

teman-teman sebayanya. Tekanan dan paksaan terhadap kaum perempuan 

tersebut akan berdampak pada subjective well beings dan proses 

keberlangsungan hubungan. 

 Nikah dini paksa  adalah suatu perkawinan pada taraf suia yang 

belum memiliki kesiapan maksimal dan dilaksanakan tidak atas kemauan 

sendiri karena adanya desakan dan tekanan dari orang tua atau pihak lain 

yang mempunyi hak untuk memaksanya menikah. Mukhlis M.H (2019). 

Pernikahan dini paksa berhubungan dengan kerelaan cakon mempelain 

laki-laki maupun perempuan untuk di nikahkan. Di dalam pasal 6 ayat 1 

Undang-undang nomor 1 tahun 1974 disebukan bahwa perkawinan harus 

didasarkan atas persetujuan kedua calon mempelai.  

 Masyarakat Madura khususnya di Kabupaten Sumenep 

menikahkan anak perempuannya pada usia dini secara paksa dilatar 

belakangi oleh budaya nolak sangkal yaitu sebuah kepercayaan pantang 
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menolak lamaran dari seorang pria yang datang kerumahnya. 

Kepercayaan ini mengakar ditengah masyarakat Madura di Kabupaten 

Sumenep karena menjadi hukum adat yang bergulir dan menjadi 

kepercayaan turun temurun dari sesepuh sehingga menjadi in order to 

motives terjadinya praktek nikah dini secara paksa pada perempuan 

madura di Kabupaten Sumenep. Masyarakat Madura di Kabupaten 

Sumenep memiliki kepercayaan bahwa seseorang yang menolak lamaran 

maka akan mendatangkan sial (sangkal). 

 

“kalau sesorang itu menolak lamaran, maka si perempuan akan 
mendapat sial (sangkal). Pereempuan tersebut sampai agak tua sulit 
mendapatkan jodoh” 
 
 (Pre-eliminary dengan pak Hasan (nama samaran),10 Januari 2020 
  

 Berdasarkan ungkapan narasumber di atas, bahwa terdapat motif 

kepercayaan pantang menolak lamaran dari laki-laki yang datang 

melamar untuk menolak sangkal. Ditakutkan sulit mendapatkan jodoh 

sampai anak perempuan berusia lanjut. Dari hal tersbut, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian lebih mendalam tentang nikah dini secara 

paksa di Kabupaten Sumenep tepatnya di desa pakamban daya pragaan 

sumenep madura yang memiliki kepercayaan nolak sangkal pada 

fenomina praktek nikah dini paksa. 

 Maraknya praktek pernikahan dini secara paksa yang dialami oleh 

kaum perempuan cenderung tidak mengarah pada kesehatan psikologi  

yang berkaitan erat dengan  subjective well-being. Proses dalam 

mengarungi mahligai rumah tangga bagi pasangan nikah muda tentulah 

berpotensi rentan keretakan hubungan, karena pasangan nikah muda yang 

menikah dengan yang bukan pilihannya sendiri akan memberinya 

perasaan sedih dan tidak tenang. Emosi negatif seperti sedih dan sulitnya 

beradaptasi akan menjadi penghambat subjective well being atau 

kebahagiaan dalam kehidupan berkeluarga. Hal tersebut senada dengan 
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salah satu sebab-sebab ketidak bahagiaan menurut Seligman (2005) yaitu 

jika seseorang memiliki banyak emosi negatif maka akan sedikit memiliki 

emosi positif sehingga akan memunculkan perasaan kesedihan dan 

ketidakbahagiaan.     

 Peneliti melakukan studi pendahuluan dengan melakukan 

wawancara kepada dua perempuan yang melakukan nikah dini secara 

paksa dalam budaya nolak sangkal masyarakat Madura Kabupaten 

Sumenep. Hasil Pre-eliminary pada subjek pertama  Zainab (nama 

samaran) pada tanggal 10 Desember 2019 menunjukkan bahwa 

pernikahan dini yang di hadapinya merupakan keinginan dan paksaan 

orang tuanya. Subjek memiliki keinginan melanjutkan pendidikan sampai 

jenjang perkuliahan seandainya subjek tidak melakukan pernikahan dini. 

 

“Faktor saya nikah dini karena di paksa oleh orang tua, sama halnya 
dengan perjodohan, seandainya tidak dipaksa nikah dini saya masih mau 
melanjutkan pendidikan seperti kuliah, tapi karena ada faktor pernikahan 
dini ini jadi tidak bisa”. 
(Pre-eliminary dengan Zainab(nama samaran),10 Desember 2019) 

 

 Permasalahan nikah dini juga terkadang dihadapkan pada persoalan 

persepsi orang tua sebagai masyarakat adat bahwa anak perempuan 

dikhawatirkan tidak akan laku, hal tersebut menjadi momok bagi para 

orang tua yang memiliki anak perempuan, selain itu degradasi moral 

menjadi pokok perhatian penting dalam pengambilan keputusan 

menikahkan anak perempuannya pada usia muda, karena revolusi zaman 

yang mencengkram kehidupan remaja anak cenderung menjerumuskan 

pada prilaku negatif. Peran tokoh agama juga menjadi pertimbangan 

penting dalam mengambil keputusan tersebut, sekap ta’dzim pada 

seorang kiai sangatlah mengakar kuat, ketika seorang kiai dengan segala 

pertimbangannya dan pandangannya memberikan lampu hijau maka rasa 

ragu-ragu pada orang tua akan sirna untuk menikahkan anaknya. Pada 

kasus ini subjek merasa takut untuk menentang permintaan orang tuanya.  
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“Ini kan permintaan dari orang tua, saya merasa takut kepada orang tua, 
alasan orang tua saya karena saya takut tidak laku nantinya selain itu 
juga takut pergaulan rusak serta orang tua saya telah sowan pada 
seorang kiai dan menganjurkan untuk meneruskan” 

(Pre-eliminary dengan Zainab(nama samaran),10 Desember 2019) 

 

  Selain itu permasalahan terkait pernikahan dini secara paksa juga 

dialami oleh narasumber kedua Sulastri (nama samaran) bahwa 

narasumber pada awal mula merasa jijik dan tidak memiliki keinginan 

untuk menjalin hubungan dengan suaminya, namun lambat laun segala 

perasaan subjek berubah dan mampu menerima dan merasakan 

kebahagiaan pada akhirnya, meskipun diawali dengan perasaan perasaan 

negatif yang menyelimuti. 

“Awal awal saya rasa tidak mau berhubungan apalagi mendadak, 
rasanya jijik dan ennek, saya baru bisa menerima kurang lebih dua bulan 
hingga saat ini bahagia, karena suami saya itu pintar menyenangkan hati 
saya bagaimana hati saya luluh seperti segala permintaan saya dituruti, 
pokoknya apa saja yang saya inginkan dituruti, akhirnya lambat laun hati 
saya luluh juga, hingga saat ini rasa enek dan jijik itu sudah tidak ada 
lagi. sampai sekarang sudah nyaman untuk membaur dengan keluarga 
dan teman teman”.  

(Pre-eliminary dengan sulastri (nama samaran),15 Desember 2019)  

 Dari Pre-eliminary diatas, pasangan yang menikah dini secara 

paksa karena adanya latar belakang budaya nolak sangkal bisa merasakan 

subjective well-being dan kepusasan terhadap hidupnya. Tercapainya 

kesejahteraan subjektif (subjective well-being) dalam kehidupan manusia 

sangatlah penting. Diener mengatakan bahwa subjective well-being 

adalah konsep psikologi yang mengacu pada evaluasi afektif dan kognitif 

seseorang terhadap kehidupannya (Diener, Lucas, & Oishii, 2003). 

Subjective well-being memiliki tiga poin penting. Pertama, evaluasi 

afektif adalah evaluasi perasaan sedangkan evaluasi kognitif adalah 

evaluasi kepuasan hidup. Kedua, evaluasi dilakukan secara subjektif 

yang artinya sangat tergantung pada orang yang melakukan evaluasi. 
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Ketiga, subjective well-being dinilai dari hadirnya afek positif dan 

absennya afek negatif. Pengukuran subjective well-being meminta subjek 

untuk melakukan evaluasi kehidupan secara keseluruhan (Diener, 1984). 

Dengan demikian, subjective well-being merupakan suatu konsep umum 

yang mencakup mengalami emosi yang menyenangkan, rendahnya 

tingkat suasana hati negatif, dan kepuasan hidup yang tinggi. Pengalaman 

positif yang terkandung dalam kesejahteraan subjektif yang tinggi adalah 

konsep inti dari psikologi positif karena mereka membuat hidup mereka 

berharga.  

 Subjective well being menurut Compton (2005), akan melibatkan 

dua variabel utama, yaitu kebahagiaan (happiness) dan kepuasan hidup 

(satisfaction with life). Kebahagiaan akan terkait dengan bagaimana 

keadaan emosi individual dan bagaimana mereka merasakan 

kehidupannya. Kepuasan hidup akan mengarah pada penilaian yang lebih 

luas tentang penerimaan masing-masing orang terhadap kehidupannya. 

Pendapatdiatas adalah proses kognitif, dimana individu melakukan 

penilaian tentang kehi-dupan yang dialaminya, dan seberapa puas mereka 

dengan hidupnya. Faktor ketiga adalah neuroticism yang rendah (low 

neuroticism). 

 Menurut Pavot dan Diener (dalam Linely dan Joseph, 2004: 681) 7 

faktor yang mempengaruhi subjective well-being, yaitu: perangai/watak, 

sifat, karakter pribadi lain berupa optimism dan percaya diri, hubungan 

sosial, pendapatan, pengangguran dan pengaruh sosial/budaya. Salah satu 

faktor yang mempengaruhi subjective well-being dalam kehidupan 

individu adalah hubungan sosial seperti pernikahan, karena terjalinnya 

relasi sosial dalam pernikahan bertujuan pada terbentuknya keluarga yang 

sejahtera terutama subjective well being (Subjective well-being).  

 Berdasarkan latar belakang dan Pre-eliminary diatas, peneliti 

tertarik dan ingin melihat secara lebih mendalam  subjective well being 

pada perempuan nikah dini secara paksa, dan peneliti ingin beerfokus 
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pada permasalahan bagaimana proses subjective well being yang di alami 

oleh perempuan nikah dini secara paksa dan faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi subjective well being pada perempuan nikah dini secara 

paksa dalam mengarungi rumah tangga dan mewujudkan keluarga yang 

ideal. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka peneliti 

merumuskanrumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana 

gambaran subjective well being, faktor-faktor yang mempengaruhi 

subjective well being dan pemaknaan perempuan yang melakukan praktek 

nikah dini paksa  karena adanya budaya nolak sangkal di Desa Pakamban 

Daya Pragaan Sumenep. 

C. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran subjective 

well being  pada perempuan nikah dini secara paksa karena adanya 

budaya nolak sangkal, untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi subjective well  pada perempuan nikah dini secara paksa 

karena budaya nolak sangkal dan makna .pernikahan dini paksa karena 

budaya nolak sangkal. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

 Untuk menambah wawasan dalam kajian keilmuan psikologi 

terutama dalam ranah psikologi keluarga yang sangat erat kaitannya 

dalam mewujuudkan pernikahan yang ideal khususnya dalam hal 

pernikahan dini secara paksa yang terjadi di tengah-tengah masyarakat. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Informan 

Sesbagai bahan evaluasi serta refleksi dalam kehidupan keluarganya  

menuju keluarga yang harmonis dan bahagia. 
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b. Bagi keluarga 

Keluarga harus memberikan support system kepada anak yang 

melakukan nikah dini paksa agar subjective well-being tercapai. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkandari analisis dan uraian pada bab sebelumnya tentang 

subjective well being perempuan yang menikah dini paksa karena 

adanya budaya nolak sangkal dapat disimpulkan bahwa : 

1.  Gambaran subjective well being pada perempuan nikah dini 

secara paksa dalam budaya nolak sangkal 

 Kedua informan merasa puas pada evaluasi kehidupan 

keseluruhan dimana pada tahap sekarang informan Zainab dan 

informan Hanna telah memiliki kehidupan keluarga yang 

sangat mereka cintai dan berharap rumah tangga mereka selalu 

harmonis. Infornan Zainab dan informan Hanna sama-sama 

menikmati kehidupan pernikahannya pada masa sekarang hal 

tersebut berbanding terbalik dengan kehidupan pada fase awal 

pernikahan dimana kehidupan kedua informan dipenuhi dengan 

hadirnya afek negative seperti perasaan tertekan, tidak 

menikmati pernikahan, dan peraasaan yang hancur karena 

mendapat paksaan untuk menikah dini. 

2. Factor-faktor yang mempengaruhi subjective well being 

Faktor yang mempengaruhi subjective well beings kedua 

informan yakni support system berupa keluarga baik dari 

keluarga kedua informan pribadi atau dari pihak keluarga 

mertua kedua informan. Kepedulian, kasih saying dan 

penghargaan dari keluarga menjadi faktor yang sangat 

berpengaruh terhadap subjective well beings kedua informan. 

Untuk informan Zainab, faktor selanjutnya adalah berupa 

religiusitas shalat  berjamaah dan dzikir, diungkapkannya 

bahwa menjaga kewajiban untuk menegakkan shalat lima 

waktu dan melaksanakan shalat berjamaah dengan suami juga 

Zainab rasakan sebagai suatu anugerah dan dorongan 
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kesejahteraan dalam kehidupannya terutama dalam lingkup 

rumah tangga. 

3. Pemaknaan pernikahan dini paksa pada perempuan nikah dini 

paksa karena budaya nolak sangkal  

Adapun pemaknaan dari kedua informan  adalah tentang 

kesabaran, keihklasan, kekuatan, dan keyakinan dalam 

kehidupan, bahwa segala yang terjadi atas kehebdak Allah, dan 

hal tersebut merupakan yang terbaik. Pemaknaan lainnya juga 

terkait sikap patuh kepada kedua orang tua, karena sejatinya 

kedua orang tua menginginkan yang terbaik untuk anaknya 

dengan mereka menjodohkan kedua informan. Hal tersebut 

merupakan ikhtiyar karena orang tua adalah figure otoritas 

yang telah lebih dahulu berpengalaman. 

B. Saran 

Penulis sealigus peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini 

masih jauh dari kata sempurna, oleh karena itu sebagai tindak lanjut 

maka peneliti ingin menyampaikan beberapa masukan kepada 

beberapa pihak sebagai berikut : 

1. Kepada informan penelitian 

Pesan terdalam dan pembelajaran bagi kedua informan 

dalam penelitian ini bahwa kedua informan merupakan 

perempuan yang hebat, tangguh, dan luar biasa dalam 

menjalani kehidupan pernikahan dini paksa yang masih tetap 

kuat sampai titik ini. Kedua informan merupakan contoh 

perempuan yang telah berhasil membuktikan bahwa pernikahan 

paksa dalam budaya nolak sangkal yang menjadi kepercayaan 

masyarakat sekitar merupakan pernikahan yang juga mengarah 

pada terbentuknya subjective well being, meskipun harus 

melalui berbagai tantangan dan proses pembelajaran 

kehidupan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 
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Peneliti selanjutnya diharapkan untuk memperluas cakupan, 

yakni dengan lebih meperluas lokasi penelitian, memperbanyak 

informan penelitian. Selanjutnya mencoba mengkaji  dengan 

variabel lainnya tentang kepercayaan nolak sangkal pada 

pernikahan dini paksa di Madura. 
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